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Skripsi ini membahas mengenai analisis jaminan dengan menggunakan akad 

murabahah pada pembiayaan CCF iB Hasanah non-Perorangan di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang mana ditemukan 

di lapangan bahwa uang perusahaan didepositokan ke Bank bukan atas nama 

perusahaan yang bersangkutan melainkan atas nama pejabat tinggi yang 

bertanggung jawab atas perusahaan tersebut. Maka perlu diperhatikan dari sisi 

legalnya jika suatu saat nanti pejabat tinggi yang bertanggung jawab di 

perusahaan tersebut telah berganti sedangkan pembiayaan di bank masih 

berlangsung. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang berlokasi di Bank BNI Syariah kantor 

Cabang Banjarmasin. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan penulis 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, lalu 

diolah dengan teknik editing dan deskripsi. Kemudian untuk memperoleh 

kesimpulan, dilakukan analsisis secara kualitatif terhadap data. 

 Hasil penelitian Analisis Jaminan Akad Murabahah Pada Pembiayaan 

CCF iB Hasanah Non-Perorangan di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Banjarmasin yaitu pihak Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

menganalisis pembiayaan ini dengan menggunakan analisis 2C yang mana hanya 

menganalisis pada character dan collateral. Jika terjadi seperti permasalahan 

seperti uang perusahaan didepositokan atas nama pejabat tinggi yang bertanggung 

jawab di perusahaan tersebut dan apabila terjadi pergantian pejabat maka 

pembiayaan itu tetap berlangsung akan tetapi dipindah tangankan melalui pihak 

ketiga kepada pejabat baru yang berwenang nantinya.  

 
 




